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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahuwata’ala, atas Rahmat dan 

Karunia-Nya sehingga penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup (Perkim-LH) 

Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029 dapat diselesaikan.  

Renstra merupakan dokumen perencanaan jangka menengah yang 

disusun oleh Perangkat Daerah sebagai tindaklanjut dan penjabaran dari 

ditetapkannya RPJMD Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029. Renstra Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sambas Tahun 2025-2029 memuat tujuan, sasaran, program, kegiatan, target 

dan pendanaan indikatif yang akan dilaksanakan oleh Dinas Perkim-LH  

Kabupaten Sambas untuk Tahun 2025-2029. Renstra Dinas Perkim-LH 

Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029 disusun sebagai komitmen bersama 

dalam proses pencapaian harapan dimasa yang akan datang serta menjadi 

arah, acuan dan motivasi peningkatan kinerja bagi pelaksana tugas di Dinas 

Perkim-LH Kabupaten Sambas.  

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan Renstra ini masih banyak 

dijumpai kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat 

membangun sangat kami harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan 

Renstra ini apabila dilakukan review atas Renstra Dinas Perkim-LH Kabupaten 

Sambas dimasa mendatang.  

Akhirnya kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dan memberikan 

kontribusi dalam penyusunan dokumen ini, disampaikan penghargaan yang 

setinggi-tingginya disertai ucapan terima kasih.  

 

Sambas,       September 2025 

Plt. Kepala Dinas Perkim-LH 
Kabupaten Sambas 

 

 

DAENG WAHYUDI KUMBRI, S.E. 

Pembina  (IV/a) 
NIP. 19720514 199703 1 006 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dokumen perencanaan pembangunan daerah disusun secara 

berjenjang sesuai periodisasi dan substansinya baik untuk pemerintah 

daerah dan perangkat daerah (PD). Dokumen Perencanaan Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah (RPJPD) dijabarkan oleh Dokumen Perencanaan 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD dan Renstra PD), 

selanjutnya dioperasionalkan dalam perencanaan pembangunan 

tahunan daerah (RKPD dan Renja PD). 

Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut 

Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat 

Daerah untuk periode 5 (lima) tahun yang disusun dengan berpedoman 

pada Instruksi Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2025 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-

2029. 

Fungsi Renstra Perangkat Daerah adalah untuk memudahkan 

melakukan kontrol terhadap semua aktifitas Perangkat Daerah baik yang 

sedang berjalan maupun yang akan datang, sekaligus sebagai alat untuk 

mengukur hasil yang dicapai dan untuk mengukur kemajuan 

pelaksanaan tugas. Penyusunan Renstra dimulai dari tahapan persiapan 

sebagai bagian dari kegiatan telaah terhadap peraturan dan kebijakan 

maupun perumusan konsep awal sampai dengan Rancangan Renstra 

tersebut selesai disusun dan menjadi input didalam penyusunan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). 

Proses penyusunan Rancangan Renstra tersebut secara prinsip 

akan berjalan simultan dengan proses penyusunan Rancangan RPJMD. 

Dalam hal ini Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman 

dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas disusun untuk digunakan 

pada masa perencanaan selama 5 tahun dengan mempertimbangkan 
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RPJMD sebagai salah satu bagian komponen perencanaan diatasnya. 

Lebih jelasnya, bagan alir proses penyusunan Renstra sampai dengan 

proses ditetapkannya Renstra dapat dilihat pada Gambar 1.1 sebagai 

berikut : 

 

Gambar 1.1. 

Bagan Alir Tahapan dan Tata Cara Penyusunan Renstra PD 

 

Renstra Perangkat Daerah memuat tujuan, strategi, kebijakan, 

program, dan kegiatan pembangunan yang disusun sesuai dengan tugas 

dan fungsi Perangkat Daerah serta berpedoman kepada RPJMD dan 

bersifat indikatif. Selanjutnya Renstra Perangkat Daerah menjadi 

pedoman penyusunan Renja Perangkat Daerah. Hal ini dapat dilihat 

pada Gambar 1.2 di bawah ini. 
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Gambar 1.2 

Posisi Renstra Perangkat Daerah Dalam Perencanaan Pembangunan Daerah 

 

1.2. Dasar Hukum 

Dasar hukum penyusunan Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas Tahun 2025-

2029 adalah : 

1) Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang- 

Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Perpanjangan 

Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820) 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah 

Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan mengubah 

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang- 

Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah 

Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 2756); 
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2)  Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4421); 

3) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700); 

4) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 

244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang- 

Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 

Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6856); 

 5) Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 194, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6987); 

6) Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 19); 

7) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata 

Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan 

Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara 

Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana 
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Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2017 Nomor 1312); 

8) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang 

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114); 

9) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang 

Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan 

Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 

Nomor 1447); 

10) Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 

Tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran 

Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan 

dan Keuangan Daerah; 

11) Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 7 Tahun 2008 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi 

Kalimantan Barat Tahun 2008-2028 (Lembaran Daerah Provinsi 

Kalimantan Barat Tahun 2008 Nomor 7, Tambahan Lembaran 

Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 6); 

12) Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 10 Tahun 2014 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi Kalimantan Barat 

Tahun 2014-2034 (Lembaran Daerah Propinsi Kalimantan Barat 

Tahun 2014 Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Propinsi 

Kalimantan Barat Nomor 8); 

13) Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 2 Tahun 2019 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi 

Kalimantan Barat Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah Provinsi 

Kalimantan Barat Tahun 2019 Nomor 2), sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 1 Tahun 

2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 

2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Provinsi 

Kalimantan Barat Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah Provinsi 

Kalimantan Barat Tahun 2021 Nomor 1); 
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14) Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 17 Tahun 2015 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sambas Tahun 2015-2035 

(Lembaran Daerah Kabupaten Sambas Tahun 2015 Nomor 19, 

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sambas Nomor 25); 

15) Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 4 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah 

Kabupaten Sambas Tahun 2016 Nomor 4, Tambahan Lembaran 

Daerah Kabupaten Sambas Nomor 28) sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 4 Tahun 2024 

tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Sambas 

Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Sambas Tahun 2024 Nomor 5, 

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sambas Nomor 81); 

16) Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 1 Tahun 2025 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Sambas 

Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Kabupaten Sambas Tahun 

2025 Nomor 1); 

17) Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 9 Tahun 2021 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten 

Sambas Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kabupaten Sambas 

Tahun 2021 Nomor 9,Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 

Sambas Nomor 66);  

18) Peraturan Bupati Sambas Nomor 82 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan 

Hidup Kabupaten Sambas; 

19) Peraturan Bupati Sambas Nomor 105 Tahun 2021 tentang Rencana 

Strategis Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten Sambas Tahun 

2021-2026 (Berita Daerah Kabupaten Sambas Tahun 2021 Nomor 

105). 
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1.3. Maksud dan Tujuan 

1. Maksud 

Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas disusun dengan maksud untuk 

menjabarkan RPJMD Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029 kedalam 

Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029. Selain itu 

juga sebagai pedoman bagi seluruh personil pada Dinas Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sambas dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan untuk kurun waktu tahun 2025-2029. 

2. Tujuan 

a. Memberikan arahan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program, 

kegiatan dan sub kegiatan pembangunan dalam kurun waktu lima 

tahun dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sambas; 

b. Mengelola upaya-upaya dalam pencapaian tujuan dan sasaran 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan 

Hidup Kabupaten Sambas secara sistematis dan terorganisir, 

diantaranya melalui penetapan target-target kinerja sebagai alat 

ukur kinerja; 

c. Menyediakan pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan 

Hidup Kabupaten Sambas yang merupakan dokumen perencanaan 

tahunan, untuk selanjutnya menjadi dasar penyusunan Rencana 

Kerja dan Anggaran (RKA) serta Dokumen Pelaksanaan Anggaran 

(DPA); 

d. Memberikan dasar dalam pengendalian dan evaluasi rencana 

pembangunan Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman 

dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas baik tahunan maupun 

tahun periode Renstra. 
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1.4. Sistematika Penulisan 

Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas Tahun 2025–2029 memuat visi, 

misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan yang 

disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.2. Dasar Hukum Penyusunan 

1.3. Maksud dan Tujuan 

1.4. Sitematika Penulisan 

BAB II GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU 

STRATEGIS PERANGKAT DAERAH 

2.1. Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah 

2.1.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Perangkat Daerah 

2.1.2. Sumber Daya Perangkat Daerah 

2.1.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah 

2.1.4. Kelompok Sasaran Layanan 

2.2. Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah 

2.2.1. Permasalahan Pelayanan Perangkat Daerah 

2.2.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah 

dan Wakil Kepala Daerah Terpilih 

2.2.3. Isu Strategis 

BAB III TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

3.1. Tujuan Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas 

Tahun 2025-2029 

3.2. Sasaran Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas 

Tahun 2025-2029 

3.3. Strategi Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman 

dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas Dalam 

Mencapai Tujuan dan Sasaran Renstra Dinas Perumahan 
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Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup 

Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029 

3.4. Arah Kebijakan Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas 

Dalam Mencapai Tujuan dan Sasaran Renstra Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029 

BAB IV PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, DAN KINERJA 

PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN 

4.1. Uraian Program 

4.2. Uraian Kegiatan 

4.3. Uraian Sub Kegiatan Beserta Kinerja, Indikator, Target 

dan Pagu Indikatif 

4.4. Uraian Sub Kegiatan Dalam Rangka Mendukung Program 

Prioritas Pembangunan Daerah 

4.5. Target Keberhasilan Pencapaian Tujuan dan Sasaran 

Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman 

dan Lingkungan Hidup Tahun 2025-2029 melalui 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Perumahan Rakyat, 

Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sambas 

4.6. Target Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 

Daerah Tahun 2025-2029 

BAB V PENUTUP 
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BAB II 

GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS 

PERANGKAT DAERAH 

 

2.1. Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah 

2.1.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Perangkat Daerah 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan 

Peraturan Bupati Sambas 82 Tahun 2021 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan 

Hidup Kabupaten Sambas sebagai berikut : 

1. Tugas 

Membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman Lingkungan Hidup 

dan Pertanahan sesuai peraturan perundang-undangan. 

2. Fungsi 

a. Perumusan kebijakan di bidang Perumahan Rakyat, 

Kawasan Permukiman Lingkungan Hidup dan Pertanahan;  

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang Perumahan Rakyat, 

Kawasan Permukiman Lingkungan Hidup dan Pertanahan;  

c. Penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman Lingkungan 

Hidup dan Pertanahan sesuai peraturan perundang-

undangan;  

d. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman Lingkungan Hidup dan 

Pertanahan;  

e. Pelaksanaan administrasi Dinas Perumahan Rakyat, 

Kawasan Permukiman Dan Lingkungan Hidup; dan  



RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) 
Tahun 2025-2029 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman  

dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas 

 

11 

 

 

f. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 

Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

 

Struktur Organisasi berdasarkan Peraturan Bupati Sambas 

82 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas, 

Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas sebagai 

berikut : 

 

Gambar 2.1 

Struktur Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman 

dan Lingkungan Hidup Kab.Sambas 

 

1. Kepala Dinas 

Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin, merumuskan, 

mengkoordinasikan, membina, mengarahkan, menyelenggara-

kan, dan pelaporan kegiatan dinas di bidang Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman Lingkungan Hidup dan 

Pertanahan sesuai peraturan perundang-undangan. Untuk 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Kepala Dinas 

mempunyai fungsi : 

a. perumusan kebijakan di bidang Perumahan Rakyat, 

Kawasan Permukiman Lingkungan Hidup dan Pertanahan;  

b. pelaksanaan pengkoordinasian kegiatan di Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman Lingkungan Hidup dan 

Pertanahan;  
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c. pembinaan dan mengarahkan kegiatan di bidang 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman Lingkungan 

Hidup dan Pertanahan sesuai peraturan perundang-

undangan;  

d. penyelenggaraan kegiatan di bidang Perumahan Rakyat, 

Kawasan Permukiman Lingkungan Hidup dan Pertanahan 

sesuai peraturan perundang-undangan;  

e. pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di 

lingkungan Dinas;  

f. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan terhadap 

penyelenggaraan kegiatan di bidang Perumahan Rakyat, 

Kawasan Permukiman Lingkungan Hidup dan Pertanahan; 

dan  

g. pemberian saran dan pertimbangan kepada Bupati 

berkenaan dengan perumusan kebijakan di bidang 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman Lingkungan 

Hidup dan Pertanahan;  

h. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 

pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

2. Sekretariat 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. Sekretariat 

mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan kebijakan di 

bidang rencana kerja, monitoring dan evaluasi, administrasi 

kepegawaian,umum, pengelolaan keuangan dan Aset, serta 

bertanggungjawab memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan 

pelayanan dan administrasi di lingkungan Dinas. Sekretariat 

mempunyai fungsi : 

a. penyusunan rencana kerja di lingkungan sekretariat; 

b. pengendalian pelaksanaan kegiatan dan program di 

lingkungan Dinas; 
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c. penyiapan bahan dan perumusan kebijakan di bidang 

rencana kerja, monitoring dan evaluasi, umum dan 

aparatur serta pengelolaan keuangan dan Aset;  

d. pengkoordinasian dan fasilitasi terhadap penyusunan 

rencana kerja di lingkungan Dinas;  

e. pemberian dukungan pelayanan administrasi dan aparatur 

serta keuangan dan Aset dilingkungan Dinas; 

f. penyelarasan dan kompilasi penyusunan rencana kerja di 

lingkungan Dinas sesuai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku;  

g. penyelenggaraan urusan dan pelayanan di bidang rencana 

kerja, monitoring dan evaluasi, umum dan aparatur, 

pengelolaan keuangan dan Aset di lingkungan Dinas sesuai 

peraturan perundang – undangan;  

h. pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di 

lingkungan sekretariat Dinas;  

i. pemberian saran dan pertimbangan kepada kepala Dinas 

berkenaan dengan tugas dan fungsi di bidang sekretariat;  

j. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan terhadap 

pelaksanaan tugas dan fungsi di lingkungan Dinas;  

k. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 

pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Sekretariat membawahi Subbagian Umum dan Kepegawaian, 

Subbagian Keuangan dan Aset, dan Kelompok Jabatan 

Fungsional. Subbagian masing-masing dipimpin oleh Kepala 

Sub Bagian dan Kelompok Jabatan Fungsional yang berada di 

bawah dan bertanggungjawab kepada Sekretaris, sebagai 

berikut : 

1) Subbagian Umum dan Kepegawaian 

Subbagian Umum dan Kepegawaian tugas 

mengumpul mengolah bahan kebijakan di bidang umum, 
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kepegawaian, dan reformasi birokrasi. Subbagian Umum 

dan Kepegawaian mempunyai fungsi : 

a. penyusunan rencana kerja Subbagian Umum dan 

Kepegawaian; 

b. pengumpulan, pengolahan bahan dan perumusan 

kebijakan di bidang umum, kepegawaian, dan reformasi 

birokrasi dilingkungan dinas; 

c. pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi sesuai tugas dan 

fungsi di bidang umum, kepegawaian, dan reformasi 

birokrasi; 

d. pelaksanaan urusan di bidang umum, kepegawaian, dan 

reformasi birokrasi sesuai peraturan perundang-

undangan; 

e. pengendalian dan pengawasan tugas di Sub Bagian 

Umum dan Kepegawaian; 

f. pemberian saran dan pertimbangan kepada sekretaris 

berkenaan dengan tugas dan fungsi di bidang umum, 

kepegawaian, dan reformasi birokrasi; 

g. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan 

laporan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di 

bidang umum, kepegawaian, dan reformasi birokrasi; 

dan  

h. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan 

oleh pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

2) Subbagian Keuangan dan Aset 

Subbagian Keuangan dan Aset mempunyai tugas 

melakukan koordinasi pelaksanaan anggaran, pelaksanaan 

perbendaharaan, verifikasi, akuntansi, pengelolaan aset 

pengendalian, dan evaluasi serta menyiapkan bahan 

laporan keuangan. Subbagian Keuangan dan Aset 

mempunyai fungsi : 
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a. penyusunan program kerja Subbagian Keuangan dan 

Aset; 

b. pengumpulan, pengolahan bahan dan perumusan 

kebijakan di bidang pengelolaan keuangan dan aset 

dilingkungan dinas; 

c. pemberian dukungan terhadap pelaksanaan tugas dan 

fungsi di lingkungan sekretariat; 

d. pelaksanaan koordinasi perumusan, penyiapan dan 

penyusunan anggaran, serta pengelolaan aset; 

e. pelaksanaan urusan di bidang pengelolaan keuangan 

dan aset di lingkungan Dinas sesuai peraturan 

perundang-undangan; 

f. pelaksanaan perbendaharaan; 

g. pelaksanaan verifikasi dan akuntansi; 

h. pelaksanaan pengendalian dan evaluasi anggaran; 

i. penyusunan bahan laporan terhadap pelaksanaan tugas 

pada sub bagian keuangan dan aset; 

j. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan 

laporan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di 

bidang pengelolaan keuangan dan aset; 

k. pelaksanaan koordinasi sesuai dengan tugas dan 

fungsinya; dan 

l. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan 

oleh pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

3. Bidang Perumahan, Permukiman dan Pertanahan 

Bidang Perumahan, Permukiman dan Pertanahan 

dipimpin oleh Kepala Bidang yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris. 

Bidang Perumahan, Permukiman dan Pertanahan mempunyai 

tugas melaksanakan penyiapan bahan dan perumusan 

kebijakan teknis fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis 
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di bidang Perumahan, Permukiman dan Pertanahan. Bidang 

Perumahan, Permukiman dan Pertanahan mempunyai fungsi : 

a. penyusunan program kerja di bidang Perumahan, 

Permukiman dan Pertanahan; 

b. penyiapan bahan dan perumusan kebijakan teknis di 

bidang Perencanaan, monitoring, evaluasi, penyediaan dan 

Pembiayaan Perumahan, Permukiman dan Pertanahan;  

c. pengkoordinasian kegiatan pelaksanaan tugas penyiapan di 

bidang Perumahan, Permukiman dan Pertanahan;  

d. pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 

dan fungsi di bidang Perumahan, Permukiman dan 

Pertanahan sesuai peraturan perundang - undangan;  

e. penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang 

Perumahan, Permukiman dan Pertanahan sesuai 

perundang-undangan;  

f. penyelenggaraan kegiatan pelayanan dan administrasi di 

bidang Perumahan, Permukiman dan Pertanahan sesuai 

peraturan perundang-undangan; 

g. pelaksanaan dan evaluasi dan pelaporan terhadap 

pelaksanaan tugas di bidang Perumahan, Permukiman dan 

Pertanahan sesuai peraturan perundang-undangan; dan  

h. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 

pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

4. Bidang Penyehatan Lingkungan Permukiman 

Bidang Penyehatan Lingkungan Permukiman dipimpin 

oleh Kepala Bidang yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris. Bidang 

Penyehatan Lingkungan Permukiman mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan bahan dan perumusan kebijakan 

teknis fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis di bidang 

Air Bersih, Air Limbah dan Drainase. Bidang Penyehatan 

Lingkungan Permukiman mempunyai fungsi : 
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a. penyusunan program kerja di bidang Penyehatan 

Lingkungan Permukiman; 

b. penyiapan bahan dan perumusan kebijakan teknis di 

bidang Air Bersih, Air Limbah dan Drainase; 

c. pengkoordinasian kegiatan dan fasilitasi pelaksanaan tugas 

dan fungsi di bidang Penyehatan Lingkungan Permukiman; 

d. pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 

dan fungsi di bidang Penyehatan Lingkungan Permukiman; 

e. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan 

umum di bidang Penyehatan Lingkungan Permukiman 

serta kerjasama sesuai peraturan perundang-undangan;  

f. pembinaan dan pengawasan di bidang Penyehatan 

Lingkungan Permukiman sesuai peraturan perundang-

undangan;  

g. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan 

tugas dan fungsi di bidang Penyehatan Lingkungan 

Permukiman; dan  

h. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 

pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

5. Bidang Penataan dan Penaatan Lingkungan Hidup 

Bidang Penataan dan Penaatan Lingkungan Hidup 

dipimpin oleh Kepala Bidang yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris. 

Bidang Penataan dan Penaatan Lingkungan Hidup mempunyai 

tugas melaksanakan penyiapan bahan dan perumusan 

kebijakan teknis fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis 

di bidang perencanaan, kajian dampak lingkungan dan 

penaatan hukum lingkungan. Bidang Penataan dan Penaatan 

Lingkungan Hidup mempunyai fungsi : 

a. penyusunan program kerja di bidang penataan dan 

penaatan lingkungan hidup; 
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b. penyiapan bahan dan perumusan kebijakan teknis di 

bidang perencanaan, kajian dampak lingkungan, 

pengaduan, penyelesaian sengketa lingkungan, penaatan 

hukum lingkungan;  

c. pengkoordinasian kegiatan dan fasilitasi pelaksanaan tugas 

dan fungsi di bidang penataan dan penaatan lingkungan 

hidup;  

d. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan di 

bidang penataan dan penaatan lingkungan hidup;  

e. pemberian dukungan terhadap pelaksanaan tugas dan 

fungsi di bidang penataan dan penaatan lingkungan hidup;  

f. pelaksanaan monitoring dan pelaporan tugas dan fungsi di 

bidang penataan dan penaatan lingkungan hidup sesuai 

peraturan perundangundangan; dan 

g. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 

pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

6. Bidang Pengendalian Pencemaran, Kerusakan Lingkungan dan 

Konservasi Sumber Daya Alam 

Bidang Pengendalian Pencemaran, Kerusakan 

Lingkungan dan Konservasi Sumber Daya Alam dipimpin oleh 

Kepala Bidang yang berada di bawah dan bertanggungjawab 

kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris. Bidang Pengendalian 

Pencemaran, Kerusakan Lingkungan dan Konservasi Sumber 

Daya Alam mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan 

dan perumusan kebijakan teknis fasilitasi, koordinasi serta 

pembinaan teknis di bidang pengendalian pencemaran air, 

pengendalian pencemaran udara, kerusakan lahan dan 

konservasi sumber daya alam. Bidang Pengendalian 

Pencemaran, Kerusakan Lingkungan dan Konservasi Sumber 

Daya Alam mempunyai fungsi : 



RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) 
Tahun 2025-2029 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman  

dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas 

 

19 

 

 

a. penyusunan program kerja di bidang pengendalian 

pencemaran, kerusakan lingkungan hidup dan konservasi 

sumber daya alam; 

b. pengumpulan dan pengolahan bahan kebijakan teknis di 

bidang pengendalian pencemaran air, pengendalian 

pencemaran udara, kerusakan lahan dan konservasi 

sumber daya alam;  

c. penyusunan pedoman dan petunjuk teknis di bidang 

pengendalian pencemaran, kerusakan lingkungan dan 

konservasi sumber daya alam; 

d. penyusunan, pengolahan dan pelaporan 

pertanggungjawaban di bidang pengendalian pencemaran, 

kerusakan lingkungan dan konservasi sumber daya alam;  

e. pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi di bidang 

pengendalian pencemaran, kerusakan lingkungan dan 

konservasi sumber daya alam;  

f. pelaksanaan urusan di bidang pengendalian pencemaran, 

kerusakan lingkungan dan konservasi sumber daya alam 

sesuai peraturan perundang–undangan ;  

g. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang pengendalian pencemaran, kerusakan lingkungan 

dan konservasi sumber daya alam;  

h. penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang 

pengendalian pencemaran, kerusakan lingkungan dan 

konservasi sumber daya alam; dan  

i. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 

pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

7. Bidang Kebersihan, Persampahan dan Ruang Terbuka Hijau 

Bidang Kebersihan, Persampahan dan Ruang Terbuka 

Hijau dipimpin oleh Kepala Bidang yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris. 
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Bidang Kebersihan, Persampahan dan Ruang Terbuka Hijau 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan dan 

perumusan kebijakan teknis fasilitasi, koordinasi serta 

pembinaan teknis di bidang Kebersihan, Persampahan, 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3) serta 

Ruang Terbuka Hijau. Bidang Kebersihan, Persampahan dan 

Ruang Terbuka Hijau mempunyai fungsi : 

a. penyusunan program kerja di bidang kebersihan, 

persampahan dan ruang terbuka hijau;  

b. pengumpulan dan pengolahan bahan kebijakan teknis di 

bidang kebersihan, persampahan dan ruang terbuka hijau;  

c. penyusunan pedoman dan petunjuk teknis di bidang 

kebersihan, persampahan dan ruang terbuka hijau;  

d. penyusunan, pengolahan dan pelaporan 

pertanggungjawaban di bidang kebersihan, persampahan 

dan ruang terbuka hijau;  

e. pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi di bidang kebersihan, 

persampahan dan ruang terbuka hijau;  

f. pelaksanaan urusan di bidang pengendalian kebersihan, 

persampahan dan ruang terbuka hijau sesuai peraturan 

perundang – undangan ; 

g. penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang 

kebersihan, persampahan dan ruang terbuka hijau; dan  

h. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 

pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

8. Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Unit Pelaksana Teknis Dinas dapat dibentuk untuk 

melaksanakan kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan 

teknis penunjang tertentu pada Dinas. Unit Pelaksana Teknis 

Dinas dipimpin oleh seorang Kepala Unit Pelaksana Teknis 
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Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Dinas. 

Pembentukan, Struktur Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis Dinas ditetapkan dengan Peraturan Bupati 

setelah dikonsultasikan secara tertulis kepada Gubernur 

Kalimantan Barat. Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Dinas 

berpedoman kepada peraturan perundang- undangan. 

9. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas 

melaksanakan kegiatan berdasarkan keahlian dan 

keterampilan sesuai peraturan perundang-undangan. 

Kelompok Jabatan Fungsional berkedudukan dibawah dan 

bertanggungiawab secara langsung kepada Pejabat Pimpinan 

Tinggi Pratama, Pejabat Administrator, atau Pejabat Pengawas 

yang memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan tugas jabatan 

fungsional berdasarkan jenjangnya sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Kelompok Jabatan Fungsional memiliki tugas 

memberikan pelayanan fungsional yang berdasarkan keahlian 

dan keterampilan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan. Jenis dan jumlah Jabatan Fungsional ditetapkan 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Jumlah 

tenaga fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan, beban 

kerja serta peraturan perundang-undangan. Pembinaan 

terhadap jabatan fungsional dilakukan Oleh Kepala Badan 

melalui Pejabat Administrator yang berada dalam lingkup 

kerjanya. 

 

2.1.2. Sumber Daya Perangkat Daerah 

1. Kepegawaian 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan 
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Hidup Kabupaten Sambas didukung oleh sumber daya 

aparatur sebanyak 305 (tiga ratus lima) orang, yang terdiri dari 

PNS sebanyak 39 (tiga puluh sembilan) orang termasuk 

pejabat fungsional, PPPK sebanyak 2 (dua) orang dan honorer 

sebanyak 264 (dua ratus enam puluh empat) orang. Untuk 

lebih jelasnya rincian pegawai dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut : 

 

Tabel 2.1 
Komposisi Jumlah Pejabat Struktural dan Fungsional 

Berdasarkan Golongan dan Pendidikan 

Per 1 September 2025 

 
Jabatan 

Golongan Pendidikan 
 

Ket 
IV III II I S2 S1/ 

D4 

D3 SLTA 

Kepala Dinas 1 - - - - 1 - - Plt. 

Sekretaris 1 - - - - 1 - -  

Kepala Bidang 5 - - - - 5 - - 1 Plt. 

Kasubbag - 2 - - - 2 - -  

Kasubbid - - - - - - - -  

Kepala UPTD - 1 - - - 1 - -  

Sekr. UPTD - 1 - - - 1 - -  

Jafung - 13 - - - 13 - -  

 

Tabel 2.2 
Komposisi PNS, PPPK dan Honorer 

Berdasarkan Golongan dan Pendidikan 

Per 1 September 2025 

 
Status  

Golongan Pendidikan 

IV III II NG S1/ 

D4 

D2- 

D3 

SLTA SLTP SD TTS 

PNS 5 29 5 - 29 3 7 - - - 

PPPK - - 2 - - 1 1 - - - 

Honorer - - - 264 16 21 96 31 78 22 

Jumlah 5 29 7 264 45 25 104 31 78 22 

Ket : - NG = Non Golongan 
 - TTS = Tidak Tamat Sekolah / tidak sekolah 
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Tabel 2.3 
Jumlah dan Persentasi Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan Status Kepegawaian dan Jenis Kelamin 

Per 1 September 2025 

 
No 

Status 

Kepegawaian 

Jumlah Pegawai Persentase Pegawai 

Lk Pr Lk+Pr Lk Pr Lk+Pr 

1 Struktural 9 0 9 2,95% 0% 2,95% 

2 Fungsional 4 9 13 1,31% 2,95% 4,26% 

3 Staf 235 48 283 77,05% 15,74% 92,79% 

 Jumlah 248 57 305 81,31% 18,69% 100% 

 

Tabel 2.4 

Jumlah dan Persentasi Sumber Daya Manusia 
Berdasarkan Eselon dan Jenis Kelamin 

Per 1 September 2025 

 
No Esselon 

Jumlah Pegawai Persentase Pegawai 

Lk Pr Lk+Pr Lk Pr Lk+Pr 

1 Esselon II 0 0 0 0% 0% 0% 

2 Esselon III 5 0 5 1,64% 0% 1,64% 

3 Esselon IV 4 0 4 1,31% 0% 1,31% 

4 Non Esselon 239 57 296 78,36% 18,69% 97,05% 

 Jumlah 248 57 305 81,31% 18,69% 100% 

 

Tabel 2.5 

Jumlah dan Persentasi Sumber Daya Manusia 
Berdasarkan Golongan dan Jenis Kelamin 

Per 1 September 2025 

 
No Golongan  

Jumlah Pegawai Persentase Pegawai 

Lk Pr Lk+Pr Lk Pr Lk+Pr 

1 Golongan IV 5 0 5 1,64% 0% 1,64% 

2 Golongan III 15 14 29 4,91% 4,59% 9,50% 

3 Golongan II 7 0 7 2,30% 0% 2,30% 

4 Honorer 221 43 264 72,46% 14,10% 86,56% 

 Jumlah 248 57 305 81,31% 18,69% 100% 
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Tabel 2.6 
Jumlah dan Persentasi Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin 

Per 1 September 2025 

 
No Pendidikan 

Jumlah Pegawai Persentase Pegawai 

Lk Pr Lk+Pr Lk Pr Lk+Pr 

1 S2-S3 0 0 0 0% 0% 0% 

2 D4 / S1 28 17 45 9,18% 5,58% 14,76% 

3 D1 - D3 18 8 26 5,91% 2,29% 8,20% 

4 SLTA 85 19 104 27,87% 6,23% 34,10% 

5 SMP 26 5 31 8,52% 1,64% 10,16% 

6 SD 74 4 78 24,26 1,31% 25,57% 

7 Tidak Tamat 
Sekolah 

17 4 21 5,57% 1,64% 7,21% 

 Jumlah 248 57 305 81,31% 18,69% 100% 

 

2. Peralatan dan Perlengkapan 

Sarana dan prasarana merupakan kompenen penting 

dalam menunjang pencapaian kinerja organisasi agar lebih 

efektif, efisien dan terarah. Permasalahan daya dukung sarana 

dan prasarana kelembagaan merupakan isu sentral yang 

dominan terdapat di seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) di Kabupaten Sambas. Hal tersebut dikarenakan masih 

terbatasnya kemampuan anggaran daerah dalam memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana. Untuk operasional kegiatan 

dukungan dan teknis dinas, sarana dan prasarana penting 

yang dimiliki/dikuasai Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup adalah sebagai berikut: 
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2.1.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah 

Untuk dapat mengukur kinerja suatu sasaran atau 

kegiatan perlu ditetapkan indikator yang mengindikasikan 

keberhasilan atau ketidakberhasilan pencapaian kinerja sasaran 

dan kegiatan tersebut. Indikator kinerja kegiatan meliputi 

indikator kinerja input, output, outcome, benefit dan impact. 

Indikator kinerja input merupakan sekumpulan sumber daya 

yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu kegiatan. Indikator 

kinerja output merupakan keluaran nyata dan langsung dapat 

dilihat setelah kegiatan tersebut dilaksanakan. Indikator kinerja 

outcome adalah hasil atau manfaat langsung yang diharapkan 

dari pelaksanaan suatu kegiatan. Benefit dan impact merupakan 

manfaat yang berdampak lebih luas kepada masyarakat. Benefit 

dan impact merupakan hasil akhir yang diharapkan dari 

pelaksanaan suatu kegiatan. 

Indikator kinerja sasaran adalah indikator yang ditetapkan 

untuk mengindikasikan keberhasilan atau ketidakberhasilan 

pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Indikator kinerja 

sasaran yang ditetapkan secara umum lebih mengarah kepada 

output atau outcome dan sebagian lagi berupa indikator hasil 

yang lebih tinggi (ultimate outcomes) dan indikator benefit. 

Indikator dampak secara umum baru terbatas pada identifikasi 

untuk melihat keterkaitannya dengan tujuan dan sasaran. Selain 

itu, indikator kinerja sasaran yang ditetapkan juga meliputi 

indikator- indikator yang lebih makro yang terkait dan dapat 

mengindikasikan keberhasilan/ketidakberhasilan pencapaian 

kinerja tersebut. Sejalan dengan RPJMD Kabupaten Sambas 

Tahun 2025-2029, target indikator kinerja Dinas Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sambas tahun 2025-2029 terdapat 4 indikator kinerja utama 

yang disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
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2.1.4. Kelompok Sasaran Layanan 

Kelompok sasaran layanan Dinas Perumahan Rakyat, 

Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sambas adalah para pemangku kepentingan internal pemerintah 

daerah dan mitra strategis pembangunan yang secara langsung 

menggunakan atau menerima manfaat dari peran Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan 

Hidup. Adapun kelompok sasaran tersebut meliputi : 

1. Pimpinan Daerah (Bupati dan Wakil Bupati) 

Dalam pengambilan keputusan strategis berbasis dokumen 

perencanaan terutama dalam Urusan Perumahan dan 

Permukian serta Urusan Lingkungan Hidup. 

2. Perangkat Daerah Kabupaten Sambas 

Sebagai pengguna dokumen perencanaan dan data hasil 

kegiatan pembangunan untuk pelaksanaan program dan 

kegiatan. 

3. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Sebagai mitra dalam pembahasan kebijakan anggaran dan 

pengawasan pembangunan. 

4. Masyarakat 

Terlibat secara tidak langsung melalui proses partisipatif 

perencanaan dan sebagai penerima manfaat akhir dari arah 

pembangunan yang ditetapkan. 

5. Instansi Vertikal dan Mitra Pembangunan 

Sebagai pengguna data, informasi, dan hasil pembangunan 

daerah dalam sinergi program dan kebijakan lintas sektor. 

2.2. Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah 

2.2.1. Permasalahan Pelayanan Perangkat Daerah 

Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan 

pelayanan Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas, meliputi: 
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1. Tantangan Pelayanan Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

a. Masih terbatasnya bantuan pembiayaan perumahan bagi 

MBR untuk memiliki Rumah Sejahtera, termasuk masih 

terbatasnya skema/pola bantuan pembiayaan perumahan 

(availability) bagi masyarakat berpenghasilan rendah;  

b. Masih rendahnya daya beli atau kemampuan (affordability) 

MBR pada sektor perumahan, baik untuk membeli rumah 

yang disediakan oleh pengembang maupun untuk 

meningkatkan kualitas rumah yang sudah tidak layak huni;  

c. Relatif masih terbatasnya akses MBR ke lembaga keuangan 

untuk mendapatkan KPR (accessibility); 

d. Terjadinya mismatch dalam pembiayaan perumahan, 

akibat relatif sedikit ketersediaan dana murah jangka 

pajang dalam pembiayaan perumahan (sustainability); 

e. Peningkatan jumlah rumah tangga yang menempati rumah 

tidak layak huni belum seluruhnya didukung oleh 

prasarana, sarana lingkungan dan utilitas umum yang 

memadai, sehingga memicu meluasnya permukiman 

kumuh; 

f. Dukungan kebijakan bidang perumahan dan kawasan 

permukiman belum memadai;  

g. Koordinasi dan kelembagaan pembangunan perumahan 

kurang optimal;  

h. Peran kontrol Pemerintah terhadap harga lahan dan harga 

perumahan belum optimal;  

i. Efisiensi proses dan mahalnya biaya perizinan untuk 

pembangunan perumahan kurang maksimal;  

j. Terbatasnya dan mahalnya harga bahan bangunan untuk 

pembangunan perumahan;  

k. Pengawasan dan pengendalian dalam penyelenggaraan 

pembangunan perumahan masih kurang maksimal;  
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l. Masih tingginya backlog kepemilikan rumah; 

m. Pengembangan dan pemanfaatan teknologi untuk 

pembangunan perumahan perlu dikembangkan; 

n. Kurangnya peran serta masyarakat dalam perencanaan, 

pembangunan dan pengawasan; 

o. Jumlah rumah bersanitasi masih rendah. Hal ini 

mempengaruhi terhadap derajat kesehatan masyarakat. 

2. Tantangan Pengembangan Pelayanan Bidang Lingkungan 

Hidup 

a. Melakukan perencanaan penataan ruang dan wilayah yang 

berkelanjutan; 

b. Mengurangi alih fungsi lahan yang tidak memenuhi unsur-

unsur pelestarian lingkungan hidup; 

c. Pembagunan sektor industri daan pertanian yang 

memperhatikan faktor daya dukung dan daya tampung 

lingkungan; 

d. Pembangunan infrastruktur jalan, bangunan dan 

pembangunan sektor lainnya yang mempertimbangkan 

aspek lingkungan dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasannya;  

e. Pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan yang 

semakin beragam dan kompleks;  

f. Pengawasan dan penataan hukum lingkungan bagi seluruh 

pemangku kepentingan di bidang lingkungan hidup; 

g. Bagaimana menyediakan sarana dan prasarana 

masyarakat yang ramah lingkungan; 

h. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan oleh 

masyarakat secara bijaksana dan berkeadilan; 

i. Pembentukan budaya dan perilaku masyarakat yang peduli 

lingkungan; 

j. Pembangunan aspek-aspek sosial kemasyarakatan lainnya; 
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k. Upaya meningkatkan profesionalisme aparatur dan 

transparansi dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

yang diembannya, yang pada akhirnya tercipta prinsip-

prinsip tata praja bidang lingkungan hidup yang baik (good 

environmental government);  

l. Bagaimana menciptakan suatu perencanaan lingkungan 

yang berkelanjutan tanpa dipengaruhi kondisi politik, 

sehingga pada saat pengambilan kebijakan-kebijakan, 

dapat memperhatikan aspek kelestarian lingkungan; 

m. Terbatasnya kualitas dan kuantitas SDM; 

n. Terbatasnya sarana dan prasarana pengelolaan 

lingkungan; 

o. Tidak sebandingnya pendanaan dengan peningkatan 

permasalahan lingkungan. 

p. Peningkatan jumlah timbulan volume sampah, semakin 

kompleks permasalahan kebersihan kota akibat 

perkembangan berbagai aktivitas perdagangan dan 

produksi, semakin beratnya kriteria sebuah kota bersih, 

kuantitas dan kualitas alat angkut operasional 

pengangkutan sampah yang rendah; 

q. Daya tampung TPA yang terbatas akibat luasan lahan TPA 

sampah yang terbatas serta daya dukung sarana 

operasional guna menerapkan sistem pengolahan sampah 

di TPA dengan metoda pemrosesan yang baik dan benar 

sesuai kaidah-kaidah yang ramah lingkungan. 

r. Rendahnya partisipasi masyarakat dan swasta dalam 

rangka penanganan pengelolaan persampahan termasuk 

partisipasi dalam membayar retribusi sampah serta 

luasnya cakupan wilayah pengembangan. 
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2.2.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala 

Daerah Terpilih 

1. Visi 

Visi adalah kondisi yang dicita-citakan atau keinginan 

ideal yang disepakati oleh seluruh komponen pemangku 

kepentingan (stakeholders) untuk diwujudkan. Visi digunakan 

sebagai inspirasi yang menumbuhkan semangat dan 

menggerakkan seluruh kemampuan stakeholders agar secara 

bersama dan sinergis membangun daerah.Untuk menetapkan 

visi Kabupaten Sambas lima tahun kedepan, jargon yang 

digunakan adalah “Sambas Berkah Berkemajuan”, Berkah 

adalah sebuah Akrononim Bersama Kuatkan Langkah, 

mengandung nilai filosofis yang menunjukkan derap langkah 

BERsinergi, Kompetitif, Amanah dan Harmonis dalam 

limpahan karunia Allah SWT untuk terus mewujudkan 

Sambas BERKEMAJUAN: Kata Berkemajuan merupakan 

singkatan dari Beriman kepada Allah SWT, Kemandirian, 

Maju, Berkelanjutan. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut serta melihat 

perkembangan kondisi umum Kabupaten Sambas hingga 

tahun 2025, maka visi pembangunan Kabupaten Sambas 

tahun 2025-2029 adalah “Bersama Kuatkan Langkah dengan 

Bersinergi, Kompetitif, Amanah, dan Harmonisasi Menuju 

Sambas yang Beriman, Kemandirian, Maju dan 

Berkelanjutan”. 

Makna filosofi pernyataan visi tersebut perlu dijabarkan 

untuk membangun kesamaan persepsi, sikap (komitmen) dan 

perilaku (partisipasi) seluruh pemangku kepentingan 

(stakeholders) pembangunan selama 5 (lima) tahun kedepan 

sebagai berikut : Bersama Kuatkan Langkah mencerminkan 

filosofi kerja yang menekankan kolaborasi, sinergi,dan 

semangat kebersamaan dalam mencapai tujuan besar. Dalam 
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dunia kerja, tidak ada keberhasilan yang dicapai sendirian 

setiap individu adalah bagian dari rantai yang saling 

menguatkan. Seperti roda gigi yang bergerak selaras, kerja tim 

yang solid mampu mengatasi rintangan, mempercepat inovasi, 

dan menciptakan solusi yang lebih kuat. Filosofi ini 

mengajarkan bahwa dengan menyatukan visi, berbagi peran, 

dan saling mendukung, setiap langkah yang diambil akan lebih 

kokoh, penuh keyakinan, dan membawa dampak yang lebih 

luas. Berkah juga bisa dimaknai BERsinergi, Kompetitif, 

Amanah dan Harmonis adalah fondasi utama dalam 

menciptakan ekosistem kerja yang dinamis dan berkelanjutan. 

Bersinergi menekankan pentingnya kolaborasi, dimana setiap 

individu dan tim bekerja bersama untuk mencapai hasil yang 

lebih besar dari sekadar upaya individu. Yakni Kemampuan 

membangun kolaborasi antar OPD, masyarakat, sektor 

swasta, dan institusi vertikal secara aktif dan fungsional. 

Adapun indikatornya adalah pertama persentase program 

lintas sektor/OPD yang dilaksanakan secara kolaboratif tiap 

tahun. Kedua jumlah nota kesepahaman (MoU) dengan mitra 

eksternal yang dijalankan secara aktif. Ketiga tingkat 

partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pengawasan 

pembangunan, misalnya pada Musrenbang Desa dan 

Kabupaten. Kompetitif menjadi pendorong inovasi dan 

semangat juang, memastikan setiap langkah diambil dengan 

optimal dan penuh strategi. Yakni meningkatkan daya saing 

daerah melalui kualitas SDM, inovasi, dan pencapaian yang 

unggul dibanding wilayah lain, indikatronya meliputi Peringkat 

Kabupaten Sambas dalam Indeks Daya Saing Daerah (IDSD), 

Jumlah inovasi daerah yang didaftarkan atau diaplikasikan, 

Jumlah UMKM lokal yang naik kelas (mikro → kecil → 

menengah), Capaian indeks literasi digital, pendidikan, dan 

vokasi. Amanah mencerminkan integritas dan tanggungjawab, 
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baik dalam menjalankan tugas maupun menjaga kepercayaan 

yang diberikan. Yakni Tata kelola pemerintahan yang jujur, 

transparan, akuntabel, dan dapat dipercaya oleh publik. 

Indikator Ukuran meliputi Skor hasil evaluasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), Indeks 

Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik, Jumlah 

kasus penyimpangan anggaran yang ditindaklanjuti oleh APIP 

(Inspektorat). Harmonis menjadi kunci dalam membangun 

lingkungan kerja yang kondusif, saling menghargai, dan 

menjaga keseimbangan antara produktivitas dan 

kesejahteraan. Yakni hubungan yang seimbang dan damai 

antar elemen masyarakat, agama, budaya, serta organisasi 

pemerintahan. Indikator ukuran meliputi, Indeks kerukunan 

umat beragama (bisa mengacu pada data Kemenag), jumlah 

konflik horizontal yang terjadi per tahun (target: menurun), 

frekuensi kegiatan lintas budaya/agama yang difasilitasi 

pemerintah. 

Dengan mengintegrasikan keempat nilai ini, setiap 

individu dan organisasi dapat tumbuh bersama, menciptakan 

prestasi yang bermakna, dan memberikan dampak positif bagi 

lingkungan sekitar. Adapun makna berkemajuan mempunyai 

makna : 

Beriman adalah kondisi kehidupan masyarakat yang 

agamis, harmonis, beriman, dan bertakwa pada Allah (Tuhan 

Yang Maha Esa), senantiasa menghormati dan menjaga nilai-

nilai budaya dan norma sosial yang berlaku di masyarakat, 

serta taat dan tertib hukum termasuk dalam penyelenggaraan 

pemerintahan (Good and Clean Government). 

Kemandirian adalah kondisi masyarakat yang memiliki 

kemampuan memenuhi kebutuhan pokoknya dari potensi 

sumber daya dan produksi daerah, yang ditandai dengan 

meningkatnya ketersediaan dan kualitas infrastruktur dasar 
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untuk mendorong peningkatan produksi dan produktivitas 

bidang pertanian, perkebunan, perikanan, dan peternakan, 

peningkatan kontribusi sektor industri dan ekonomi rakyat 

melalui usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi, dan 

peningkatan kapasitas fiskal daerah. 

Maju adalah kondisi dimana hasil produksi, investasi, 

kontribusi industri, dan peranan UMKM dan koperasi dalam 

perekonomian terus meningkat sehingga laju pertumbuhan 

ekonomi daerah menjadi lebih tinggi dari periode lima tahun 

sebelumnya (2019- 2024). Untuk itu dibutuhkan adanya 

peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur daerah. 

Berkelanjutan adalah suatu kondisi dimana 

pelaksanaan pembangunan senantiasa menjaga fungsi, daya 

dukung, dan kenyamanan dalam kehidupan pada masa kini 

dan masa depan, melalui pemanfaatan ruang yang serasi 

antara penggunaan untuk permukiman, kegiatan sosial 

ekonomi, dan upaya konservasi. 

2. Misi 

Visi RPJMD Kabupaten Sambas tersebut akan 

diwujudkan melalui 5 (lima) misi pembangunan daerah 

sebagai berikut : 

1) Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, HAM, dan 

kualitas kehidupan yang harmonis yaitu mewujudkan 

masyarakat yang mempunyai pemahaman pancasila yang 

kuat sebagai bangsa, memiliki pandangan Politik yang 

bersih, penegakan HAM dan kehidupan harmonis didukung 

pelaksanaan supremasi hukum, pencegahan korupsi, 

narkoba, judi, penyelundupan dalam mendukung stabilitas 

sosial dan pembangunan berkelanjutan. 

2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berdaya 

saing dan kompetitif siap kerja, penguatan literasi, sains, 

teknologi, pendidikan, dan kesehatan disertai 
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meningkatnya Prestasi olahraga, kesetaraan gender, peran 

perempuan, pemuda (milenial dan Gen Z), dan penyandang 

disabilitas dengan tertib administrasi kependudukan dan 

Capil. 

3) Meningkatkan infrastruktur, pertumbuhan ekonomi, dan 

kemandirian daerah yang mantap guna mencapai 

kemandirian dan berkelanjutan mempercepat 

pertumbuhan serta mendukung pertahanan negara. 

Swasembada pangan, energi, air, serta pengembangan 

ekonomi syariah dan digital menjadi modal pengembangan 

kemandirian bangsa. Penciptaan lapangan kerja 

berkualitas, penguatan kewirausahaan, industri kreatif, 

dan agromaritim didukung oleh koperasi. Hilirisasi industri 

berbasis sumber daya alam ditingkatkan untuk nilai 

tambah dalam negeri, dengan fokus pembangunan dari 

desa guna pemerataan ekonomi dan pengentasan 

kemiskinan. 

4) Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi tata kelola 

pemerintahan yaitu terwujudnya sistem birokrasi yang 

terbuka, bertanggungjawab dan amanah dalam konteks 

penyelenggaraan pemerintahan yang berorientasi pada 

pelayanan publik dan memperkuat reformasi birokrasi. 

5) Mewujudkan lingkungan yang berkualitas, ramah 

lingkungan dan berkelanjutan yaitu tercapainya proses 

pembangunan daerah yang dijalankan dengan tetap 

menjaga fungsi, daya dukung, dan kenyamanan melalui 

pemanfaatan ruang yang serasi dengan mitigasi bencana 

yang terukur. 

3. Program Prioritas Pembangunan Daerah 

1) Program BENTUK IMAN (Pembentukan Insan Madani) 
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Program Bentuk Iman (Pembentukan Insan Madani) 

merupakan program yang ditujukan untuk mendorong 

peningkatan kualitas kehidupan keagamaan dan 

kerukunan antar umat beragama berdasarkan nilai agama, 

budaya dan norma sosial yang berlaku. Strategi yang 

dilakukan untuk pelaksanaan program ini antara lain : 

a) Peningkatan kualitas pendidikan karakter dan budi 

pekerti. 

b) Peningkatan kepedulian dan kepekaan sosial dalam 

meningkatkan kerukunan umat beragama. 

c) Peningkatan kualitas hidup masyarakat, kesadaran 

hukum, rasa kebangsaan dan nilai budaya daerah 

2) Program Pelayanan Diktan Peningkatan Indeks Modal 

Manusia (IMM) Program Pelayan Diktan merupakan 

program yang bertujuan untuk meningkatkan akses 

layanan dibidang pendidikan dan kesehatan Indeks Modal 

Manusia. Hal tersebut dilakukan melalui strategi sebagai 

berikut :  

a) Bidang Pendidikan 

✓ Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan 

kependidikan 

✓ Meningkatkan karakter siswa 

✓ Menekan angka putus sekolah melalui beasiswa bagi 

siswa kurang mampu yang rentan putus sekolah dan 

beasiswa untuk siswa berprestasi 

✓ Meningkatkan infrastruktur dasar pendidikan. 

✓ Meningkatkan gizi siswa melalui program makan 

bergizi gratis  

b) Bidang kesehatan 
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✓ Pengobatan gratis kelas 3 di seluruh Rumah Sakit di 

Kabupaten Sambas atau Prosesar Ok (Program Sehat 

Satono-Hero) 

✓ Peningkatan infrastruktur dasar kesehatan seperti 

ketersediaan tempat tidur di RS, pelayanan 

ambulance pasien maupun ambulance gawat 

darurat, kemudahan akses menuju fasilitas 

pelayanan kesehatan, dan peningkatan SDM 

Kesehatan 

✓ Peningkatan kesehatan ibu dan anak guna menekan 

angka kematian ibu dan angka kematian bayi melalui 

persalinan wajib di fasilitas pelayanan kesehatan, 

majelis taklim ibu hamil, serta perbaikan gizi anak 

untuk penurunan stunting dengan replikasi Pos Gita 

(Pos Gizi Balita). 

✓ Gerakan masyarakat hidup bersih dan sehat 

3) Program Pemuda Siap Kerja 

Program Pemuda Siap Kerja adalah program untuk 

mendorong peningkatan pendapatan masyarakat melalui 

penciptaan lapangan dan perluasan kesempatan kerja. 

Penciptaan lapangan kerja dan perluasan kesempatan kerja 

dilakukan melalui : 

a) Peningkatan jumlah peserta pelatihan berbasis 

kompetensi  

b) Peningkatan mutu Balai Latihan Kerja (BLK) 

c) Penyebarluasan informasi peluang kesempatan kerja di 

setiap Kecamatan. 

d) Meningkatkan kerjasama dengan Balai Latihan Kerja di 

seluruh Indonesia 

e) Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada pemuda 

putus sekolah  
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g) Memperkuat regenerasi petani muda melalui program 

pembinaan, pelatihan, dan insentif strategis dalam 

rangka menjamin kesinambungan dan daya saing sektor 

pertanian di Kabupaten Sambas 

Sasaran dalam pelaksanaan program ini yaitu angkatan 

kerja (pencari kerja dan pekerja), pemuda putus sekolah, 

serta aparatur Kantor Camat dan aparatur Desa. 

4) Program Pemajuan Kebudayaan 

Program pemajuan kebudayaan merupakan program yang 

bertujuan untuk melestarikan, mengembangkan dan 

mempromosikan kebudayaan daerah Kabupaten Sambas. 

Program ini dapat dilakukan melalui: 

a) Pengembangan Seni dan Budaya : Program ini bertujuan 

untuk mengembangkan dan melestarikan seni dan 

budaya daerah Sambas, seperti tarian, musik, dan 

teater. 

b) Pengembangan Museum Daerah : Program ini bertujuan 

untuk membangun museum daerah yang dapat 

menampilkan dan melestarikan koleksi budaya dan 

sejarah Sambas. 

c) Pengembangan Bahasa Daerah : Program ini bertujuan 

untuk mengembangkan dan melestarikan bahasa 

daerah Sambas, seperti bahasa Melayu Sambas. 

d) Pengembangan Kerajinan Tangan : Program ini 

bertujuan untuk mengembangkan dan melestarikan 

kerajinan tangan daerah Sambas, seperti kerajinan 

kayu, kerajinan bambu, dan kerajinan tenun. 

e) Pengembangan Pariwisata Budaya : Program ini 

bertujuan untuk mengembangkan dan melestarikan 

pariwisata budaya daerah Sambas, seperti 

pengembangan destinasi wisata budaya dan 

pengembangan paket wisata budaya. 
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f) Digitalisasi Layanan dan Informasi Wisata 

g) Festival Budaya dan Ekonomi Kreatif Daerah 

5) Program Pengembangan Potensi Unggulan Daerah 

Yaitu pengembangan produk unggulan lokal bersinergi 

dengan investasi, yang bertujuan mewujudkan peningkatan 

pendapatan masyarakat serta memajukan ekonomi daerah 

melalui kebijakan meningkatkan pengembangan dan 

pemasaran produk barang atau jasa yang dihasilkan secara 

berkelanjutan. Adapun strategi pengembangan potensi 

unggulan antara lain: 

a) Mengembangkan komoditas unggulan daerah. 

b) Pembinaan dan pendampingan intensif pada desa-desa 

yang memiliki kegiatan ekonomi sebagai salah satu 

Produk Unggulan Daerah. 

c) Penyediaan Infrastruktur dasar yang memadai. 

d) Keterlibatan dan partisipasi aktif seluruh lintas pelaku 

usaha,Pemda, akademisi dan Masyarakat. 

e) Mendukung Percepatan semua desa di Kabupaten 

sambas menjadi Desa Mandiri. 

f) Menata distribusi barang. 

g) Penataan kebudayaan daerah untuk menunjang 

ekonomi kreatif.  

h) Pengadaan dan Pemanfaatan Alat Pasca Panen 

6) Program RUSIMAH (Pengurusan Izin di Rumah) 

Melalui penataan kelembagaan perizinan dan 

meningkatkan sarana prasarana pendukung perizinan dan 

investasi. Program tersebut, diintegrasikan dengan 

kebijakan pusat melalui optimalisasi sistem OSS/ Online 

Single Submission Risk Based Approach dan 

diimplementasikan dengan : 

a) Pelayanan perizinan keliling ke Seluruh Kecamatan di 

Kabupaten Sambas (19 Kecamatan). 
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b) Melaksanakan pendampingan/layanan berbantuan bagi 

pelaku usaha 

c) Peningkatan peran PATEN di Kecamatan dalam 

memberikan layanan pendampingan bagi pengusaha. 

d) Memberikan layanan informasi dan konsultasi secara 

online (melalui smartphone). 

7) Program SPBE (Peningkatan Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik) Program SPBE adalah program untuk 

mendorong peningkatan kualitas dan tata kelola 

Pemerintahan yang baik, melalui : 

a) Penggunaan teknologi informasi oleh Pemerintah untuk 

memberikan informasi dan pelayanan bagi masyarakat 

b) Penyediaan sistem aplikasi yang terintegrasi antar 

perangkat daerah termasuk untuk pengamanan sistem 

informasi 

c) Penataan database kepegawaian yang terpadu serta 

pengembangan kompetensi ASN 

d) Pendekatan pelayanan adminduk sampai ke tingkat 

Kecamatan e) Peningkatan kualitas pelayanan publik di 

tingkat Kecamatan 

f) Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) 

g) Reformasi Birokrasi. 

8) Program Membangun Desa Menata Kota 

Program Membangun Desa Menata Kota adalah program 

yangbertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

meningkatkan infrastruktur di desa dan kota, melalui: 

a) Revitalisasi Kota menjadi kota bersih, kota hijau dan 

kota aman  

b) Peningkatan pembangunan Infrastruktur 

c) Peningkatan Pemberdayaan masyarakat dan ekonomi 

lokal  
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d) Peningkatan desa mandiri, desa wisata, dan desa sehat 

e) Pengembangan Kawasan Ekonomi Lokal 

f) Penguatan BUMD & Holding Company Daerah 

g) Pemanfaatan Teknologi Digital untuk Ekonomi Daerah 

h) Optimalisasi Pajak & Retribusi Daerah. 

9) Program Pembangunan Kaloboratif, Koperasi dan UMKM 

Program Kolaboratif adalah suatu program yang bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, kualitas dan 

partisipasi pemerintah, organisasi, masyarakat dan sektor 

swasta untuk mencapai tujuan bersama, melalui: 

a) Peningkatan kualitas guru melalui program guru 

pembelajar  

b) Peningkatkan kegiatan adiwiyata di sekolah 

c) Peningkatan program beasiswa 

d) Peningkatan dibidang kesehatan dengan peningkatan 

program posyandu, pencegahan penyakit dan bantuan 

alat kesehatan  

e) Peningkatan kolaboratif dibidang lingkungan hidup 

melalui program pengolahan sampah, penanaman 

pohon dan konservasi air 

f) Pembangunan Kawasan Industri & UMKM 

10) Program Pengembangan Pembangunan Perbatasan yang 

Mendukung Ekonomi Bernilai Tambah 

Pengembangan Pembangunan Perbatasan yang 

Mendukung Ekonomi Bernilai Tambah adalah suatu upaya 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan perekonomian 

masyarakat di daerah perbatasan, melalui: 

a) Pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK): 

Pengembangan KEK di daerah perbatasan untuk 

meningkatkan perekonomian dan kualitas hidup 

masyarakat 



RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) 
Tahun 2025-2029 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman  

dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas 

 

112 

 

 

b) Pengembangan Infrastruktur Perbatasan : 

Pengembangan infrastruktur perbatasan, seperti jalan, 

jembatan, dan fasilitas umum lainnya, untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan kualitas hidup 

masyarakat 

c) Pengembangan Usaha Perbatasan : Pengembangan 

usaha perbatasan, seperti usaha kecil dan menengah 

(UKM), usaha pertanian, dan usaha pariwisata, untuk 

meningkatkan perekonomian dan kualitas hidup 

masyarakat 

d) Program Pariwisata Lintas Batas Sambas (Sambas 

Cross Border Tourism). 

11) Program Green Growth 

Program Green Growth (program peningkatan 

pertumbuhan ekonomi dengan memanfaatkan sumber 

daya alam yang berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan),melalui kebijakan memberikan kepastian 

hukum dalam pemafaatan dan pelanggaran tata ruang, 

peningkatan teknologi produksi dan konservasi untuk 

menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan 

sosial dan kelesatarian lingkungan hidup berbasis 

komoditas dengan strategi : 

a) Melakukan upaya pencegahan dan pengendalian 

pencemaran lingkungan 

b) Memastikan pelaksanaan pembangunan memiliki Izin 

Lingkungan  

c) Pengendalian dalam pemanfaatan ruang  

d) Penataan terhadap perizinan khususnya yang 

bersinggungan dengan lahan di Kabupaten Sambas 

e) Meningkatkan pengelolaan Kebun Raya Sambas  

f) Mengembangkan Ruang Terbuka Hijau 
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12) Program Membangun Ketahanan Pangan Berbasis Inovasi 

dan Diversifikasi 

a) Pengembangan Agroindustri dan Hilirisasi Pertanian 

b) Meningkatkan pendampingan dan minimnya jumlah 

penyuluh pertanian. 

Telaahan terhadap visi, misi dan program Kepala Daerah 

dan Wakil Kepala Daerah memberikan gambaran peran serta 

dan keterlibatan langsung Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas yang 

ditunjukkan melalui pernyataan : 

1) Misi ke 3 yaitu “Meningkatkan infrastruktur, pertumbuhan 

ekonomi, dan kemandirian daerah yang mantap guna 

mencapai kemandirian dan berkelanjutan mempercepat 

pertumbuhan serta mendukung pertahanan negara” dan  

2) Misi ke 5 yaitu “Mewujudkan lingkungan yang berkualitas, 

ramah lingkungan dan berkelanjutan yaitu tercapainya 

proses pembangunan daerah yang dijalankan dengan tetap 

menjaga fungsi, daya dukung, dan kenyamanan melalui 

pemanfaatan ruang yang serasi dengan mitigasi bencana 

yang terukur”. 

Dalam mendukung program prioritas, Dinas Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup 

Kabupaten Sambas mendukung 4 (empat) program yaitu : 

1) Program SPBE (Peningkatan Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik) 

2) Program Membangun Desa Menata Kota 

3) Program Pengembangan Pembangunan Perbatasan yang 

Mendukung Ekonomi Bernilai Tambah 

4) Program Green Growth 

2.2.3. Isu Strategis 

Analis isu-isu strategis menjadi bagian yang penting dan 

sangat menentukan dalam proses penyusunan rencana 
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pembangunan daerah. Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan 

fungsi Perangkat Daerah merupakan kondisi yang harus 

dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena 

dampaknya yang signifikan bagi Perangkat Daerah dimasa 

datang, dimana apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan 

kerugian yang lebih besar. Identifikasi isu yang tepat dan bersifat 

strategis akan meningkatkan kesesuaian penentuan prioritas 

pembangunan, sehingga dapat dioperasionalkan dan secara 

moral serta etika birokrasi dapat dipertanggungjawabkan. 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas sebagai instansi teknis 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya di bidang perumahan 

dan lingkungan mengalami permasalahan-permasalahan antara 

lain: 

a. Target SDG’s bidang Air Minum dan Sanitasi 

Dalam pencapaian target SDG’s, khususnya yang terkait 

dengan penyediaan air minum, beberapa tantangan yang 

dihadapi adalah : 

- Kualitas air minum yang didistribusikan kepada masyarakat 

harus memenuhi standar kualitas air layak minum 

- Cakupan pelayanan air minum 

Untuk meningkatkan cakupan kuantitas maupun 

kualitas pelayanan air minum kepada masyarakat yaitu : 

a) Perencanaan penyediaan air mengacu pada permintaan 

masyarakat; 

b) Mobilisasi seluruh potensi pendanaan untuk memenuhi 

permintaan yang ada; 

c) Memperbaiki kualitas pelayanan kepada masyarakat; 

d) Terus melakukan kampanye pentingnya hidup bersih dan 

sehat kepada masyarakat. 

Dalam pencapaian target SDG’s, khususnya yang terkait 

dengan sanitasi, beberapa tantangan yang dihadapi adalah : 
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a) Peningkatan kualitas sarana sanitasi 

Hal ini berarti tantangan untuk membangun sarana yang 

memenuhi kriteria teknis dan standar kesehatan yang 

ditetapkan tetapi mudah dioperasikan dan dipelihara oleh 

masyarakat dengan cara pemberian pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai pentingnya perilaku hidup bersih 

dan sehat. 

b) Peningkatan kesadaran masyarakat, Pemerintah, Wakil 

Rakyat, maupun Swasta mengenai persoalan sanitasi 

sehingga mereka memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan program sanitasi.  

b. Pembangunan Daerah Perbatasan 

Daerah perbatasan merupakan daerah yang berpotensi 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat, 

mengingat daerah tersebut merupakan pintu gerbang antar 

negara. Untuk mengantisipasi permasalah tersebut 

Pemerintah Daerah dengan bantuan Pemerintah Provinsi dan 

Pemerintah Pusat berupaya meningkatkan pembangunan 

sarana dan prasarana, melalui : 

- Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur; 

- Program Pembangunan Infrastruktur Pedesaan Daerah 

Perbatasan; 

- Program Pembangunan Saluran Drainase/Gorng-gorong; 

- Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum dan 

Air Limbah. 

Namun pembangunan yang dilakukan masih jauh dari 

rencana yang diinginkan, karena: 

- Secara Geografi luas dan akses jalan yang belum memadai; 

-  Pembangunan belum merata. 

c. Angka Kemiskinan Perkotaan dan Pedesaan yang Masih Tinggi. 

Hal ini menjadi perhatian utama dalam rangka 

pencapaian SDG’s yaitu mencapai perbaikan yang berarti 
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dalam kehidupan penduduk miskin di permukiman kumuh 

pada tahun 2022. Kenyataanya rata-rata kawasan kumuh 

terletak di perkotaan dan pedesaan, maka oleh karena itu 

pemerintah menaruh perhatian besar pada penanganan 

kawasan kumuh dikawasan perkotaan dan pedesaan. 

d. Perwujudan RTH 30% 

Upaya perwujudan RTH 30% merupakan tantangan 

besar, komposisi 30% memang merupakan kebijakan yang 

kondusif bagi lingkungan, namun di lain pihak dianggap 

merupakan permasalahan yang signifikan dalam 

menyelenggarakan pembangunan perkotaan. 

e.  Penyehatan Lingkungan Permukiman 

Pencapaian tersebut masih sebatas pada akses ke 

jamban dan toilet saja, belum pada akses fasilitas sanitasi yang 

berkualitas dengan kriteria fasilitas tersebut masih berfungsi 

dengan baik, digunakan sesuai dengan peruntukkanya, dan 

sesuai dengan standar kesehatan maupun standar teknis yang 

telah ditetapkan. Meningkatnya intensitas curah hujan dalam 

interval waktu yang semakin pendek yang disebabkan 

perubahan iklim akibat efek pemanasan global (global 

warming) dan semakin berkurangnya bidang resapan menjadi 

faktor penyebab semakin tingginya debit limpasan hujan yang 

harus ditampung oleh saluran drainase. Belum optimalnya 

fungsi drainase yang mengakibatkan timbulnya genangan, 

merupakan permasalahan utama yang dihadapi dalam 

pembangunan drainase.  

Perencanaan sistem pengelolaan drainase belum 

didasari dengan adanya satu rencana induk pengelolaan 

sistem drainase yang absah. Selain itu perencanaan sistem 

drainase saat ini juga belum mengintegrasikan antara sistem 

drainase primer, sekunder dan tersier. Pada sektor 

persampahan, pembuangan sampah ke Tempat Pembuangan 
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Akhir (TPA) masih rendah. Sementara upaya meningkatkan 

kinerja TPA yang berwawasan lingkungan sampai saat ini 

belum menunjukkan hasil yang menggembirakan. Banyak TPA 

yang tidak didesain sebagai sanitary landfill. Dengan 

diterbitkan UU No. 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan 

sampah, Dimana di dalam UU tersebut dinyatakan bahwa 

pada tahun 2003 seluruh TPA di Kabupaten/Kota harus 

dioperasikan secara sanitary landfill. Hingga saat ini 

penanganan Sampah masih terfokus pada penanganan 

timbulan sampah ditambah lagi operasional pengelolaan 

persampahan yang sangat minim. 

f. Permasalahan Sosial Kemasyarakatan dan Konflik 

Kepemilikan Lahan 

Permasalahan pengelolaan lingkungan hidup tidak akan 

terlepas dari aspek sosial, ekonomi, budaya dan tingkat 

pendidikan karena menyangkut pemenuhan kebutuhan dasar 

dan kesejahteraan masyarakat. Masalah kemasyarakatan ini 

dapat didekati dengan perubahan paradigma yang berfihak 

pada pengelolaan lingkungan hidup yang berbasis masyarakat. 

Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam mengelola 

lingkungannya, menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 

penurunan kualitas lingkungan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penyuluhan dan sosialisasi tentang pengelolaan 

lingkungan yang meliputi hak dan kewajiban mendapatkan 

lingkungan hidup yang baik dan sehat, agar di kemudian hari 

dapat diikuti dengan perubahan budaya tingkah laku menuju 

masyarakat yang hidup baik, sehat dan bertanggung jawab. 

Disisi lain terkait dengan permasalahan sosial 

kemasyarakatan ini adalah munculnya konflik kepemilikan 

lahan, khususnya di bidang perkebunan. Konflik kepemilikan 

lahan yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir ini adalah 
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antara masyarakat dengan pihak perusahaan perkebunan 

kelapa sawit. Konflik lahan ini terjadi disebabkan antara lain :  

a. Sosialisasi yang merupakan tahapan awal atau tahap pra 

konstruksi dalam pembangunan kelapa sawit, belum 

dilaksanakan dengan baik oleh perusahaan perkebunan, 

sehingga memunculkan spekulasi di masyarakat bahwa 

lahannya di serobot oleh perusahaan, dan pada akhirnya 

terjadi konflik sosial 

b. Belum jelasnya tata batas administratif desa, sehingga 

menjadi konflik batas antara masyarakat, mengingat batas 

desa ini sangat erat kaitannya dengan kawasan perkebunan 

kelapa sawit, menyangkut pembangunan plasma dan inti 

c. Program CD dan CSR yang menjadi kewajiban perusahaan 

kelapa sawit masih belum berjalan secara optimal 

d. Masih belum jelasnya konsep bagi hasil dan plasma serta 

inti yang akan diterima masyarakat setempat yang 

wilayahnya di kuasai perusahaan kelapa sawit 

g. Permasalahan Pencemaran Air 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

Pencemaran diartikan sebagai masuknya atau dimasukkannya 

mahluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam 

lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui 

baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. 

Pencemaran lingkungan, baik dalam medium air, udara 

maupun tanah telah menjadikan kualitas lingkungan hidup 

menurun. Sumber-sumber pencemar dari industri, domestik, 

maupun yang lain harus dapat diatasi, dalam bentuk 

pencegahan maupun pengendalian. Dampak pencemaran yang 

bersifat akut atau kronis perlu diantisipasi, agar sumber daya 

yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal dan 

berkelanjutan. 
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Hal ini sebegaimana telah diatur dalam Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 19 Tahun 2008 

tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Lingkungan Hidup 

Daerah Propinsi dan Daerah Kabupaten/Kota. Pengendalian 

pencemaran air yang menjadi kewenangan Kabupaten 

sebagaimana dimaksud dalam peraturan Menteri ini adalah 

bahwa Institusi pengendalian lingkungan hidup Kabupaten, 

minimal dapat memberikan pelayanan dengan melakukan 

pencegahan pencemaran air kepada sumber-sumber atau 

usaha dan/atau kegiatan yang potensial menghasilkan limbah 

cair, seperti kegiatan industri, perhotelan, rumah sakit, rumah 

makan dan perumahan.  

Dalam kurun waktu hampir 10 tahun kasus 

pencemaran air yang terjadi di Kabupaten Sambas di dominasi 

oleh kegiatan pertambangan emas tanpa izin, pertambangan 

pasir sungai, kegiatan perkebunan kelapa sawit, dan domestik 

atau permukiman masyarakat yang membuang langsung 

limbah cair hasil aktivitas rumah tangganya ke perairan. 

Padahal sungai di Kabupaten Sambas berfungsi sangat vital 

dalam mendukung kehidupan dan proses pembangunan, 

mengingat eksistensi sungai sebagai sumber air baku terbesar 

di Kabupaten Sambas. Berdasarkan pemantauan kualitas air 

dengan menggunakan metode STORET pada sungai Sambas 

Kecil yang dilakukan dalam beberapa tahun terakhir ini, 

kualitas air sungai Sambas Kecil di pusat kota Sambas atau di 

wilayah sekitar pasar Sambas berada pada kondisi tercemar 

sedang. Sementara di sekitar jembatan Kampung Dagang 

dalam kondisi tertentu berada pada kondisi tercemar berat. 

Indikator kualitas air yang digunakan dalam metode ini, 

khususnya adalah BOD (Biochemical Oxygen Demand) dan 

COD (Chemical Oxygen Demand), sementara untuk kadar 

merkuri yang selama ini diasumsikan berbanding lurus 
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dengan kegiatan pertambangan emas, masih berada di bawah 

nilai ambang batas jika kita mengacu pada PP Nomor 82 Tahun 

2001 tentang Pengelolaan Kualitas dan Pengendalian 

Pencemaran Air. Tingginya angka BOD dan COD dimaksud 

dapat difahami, mengingat secara fisik tingkat kekekurahan 

air sangat tinggi, sehingga sinar matahari tidak dapat masuk 

ke dalam dasar sungai. 

h.  Permasalahan Wilayah Pesisir dan Laut 

Wilayah kepesisiran atau wilayah pantai merupakan 

suatu wilayah yang berada di daerah paling hilir dari suatu 

kawasan. Ancaman dan potensi terjadinya kerusakan dan 

pencemaran selalu berada di wilayah ini. Hal ini merupakan 

konsekuensi logis dari sebuah kawasan yang terletak di daerah 

hilir sebagai penerima dampak negatif dari kegiatan 

pencemaran dan kerusakan di wilayah hulu. 

Meningkatnya kegiatan pembangunan dan industri di 

wilayah hulu akan meningkatkan pula potensi ancaman 

terhadap pesisir. Beberapa tahun terakhir ini seiring 

mengemukanya perubahan iklim global (global climate change) 

yang berdampak pada peningkatan suhu muka bumi dan 

kenaikan muka air laut, semakin rentan pula ancaman 

terhadap wilayah pesisir. Kabupaten Sambas dengan garis 

pantai yang panjangnya mencapai 198,76 Km, saat ini sesuai 

data Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sambas, 

terdapat beberapa lokasi yang telah mengalami abrasi pantai 

relatif parah seperti di Kecamatan Pemangkat, Jawai Selatan, 

Jawai, Teluk Keramat serta Paloh, sehingga diperlukan 

langkah-langkah mitigasi berupa proteksi daerah pesisir yang 

rentan terhadap abrasi. Hal ini dapat dilakukan diantaranya 

dengan penanaman mangrove disepanjang pantai. 

Selain karena faktor alam, kerusakan daerah pesisir di 

kabupaten Sambas juga diakibatkan oleh ulah manusia yang 
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telah memanfaatkan ekosistem pantai seperti Tanaman 

Mangrove yang diambil kayunya dan pasir pantai yang diambil 

untuk bahan bangunan serta alih fungsi kawasan pantai yang 

beberapa waktu lalu sempat booming untuk budidaya tambak, 

sehingga menyisakan lahan pantai yang terbuka. Kondisi ini 

akan menyebabkan terjadinya abrasi pantai akibat hantaman 

ombak laut, karena minim atau tidak adanya lagi vegetasi 

penahan (pelindung). Rusaknya ekosistem pantai juga 

mengakibatkan menurunnya keragaman hayati akuatis di 

sekitar wilayah pantai tersebut. Hal ini dikarenakan vegetasi 

(mangrove) yang merupakan tempat hidup dan memijah 

(bertelur) bagi sebagian fauna air telah mengalami kepunahan 

akibat dieksploitasi. Pada gilirannya secara ekonomi, 

masyarakat yang biasa menangkap udang dan kepiting harus 

dirugikan. 

i.  Permasalahan Lingkungan Perkotaan 

Permasalahan lingkungan di perkotaan, khususnya di 

Ibukota Kecamatan, diantaranya di dominasi oleh 

permasalahan pengelolaan sampah, limbah cair domestik dan 

belum dikelolanya ruang terbuka hijau (RTH) serta belum 

terkendalinya ruang yang tidak sesuai dengan rencana tata 

ruang atau belum konsistennya pemanfaatan ruang sesuai 

dengan rencana dalam tata ruang. 

Untuk permasalahan persampahan, berdasarkan data 

Dinas Perumahan Rakyat, kawasan Permukiman dan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas tahun 2024 sampah di 

perkotaan yang ditangani sebesar 70 m3/hari. Sementara 

kawasan perkotaan yang berpotensi memiliki permasalahan 

pengelolaan sampah antara lain di ibuKota kecamatan (IKK) 

Sambas, Pemangkat, Tebas, Semparuk, Selakau, Jawai, Jawai 

Selatan, Teluk Keramat, dan Galing. 
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Hal ini ditambah dengan sistem pengelolaanya yang 

kurang tepat, yaitu masih dengan menggunakan sistem open 

dumping dan bukan dengan teknologi yang ramah lingkungan, 

misalnya dengan sanitary landfill dan sejenisnya, sehingga 

mengakibatkan umur TPA menjadi terbatas. Sedangkan 

Pengelolaan sampah domestik di perdesaan pada umumnya 

dilakukan oleh masyarakat sendiri dengan cara penimbunan 

dan pembakaran, mengingat secara umum lahan di pedesaan 

relatif masih memungkinkan. 

Selanjutnya, berdasarkan data dinas Cipta Karya 

Kabupaten Sambas, Prasarana dan sarana yang telah 

disediakan oleh pemerintah daerah kabupaten Sambas baru 

mencakup 14 kecamatan dari 19 kecamatan. 
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BAB III 

TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

 

3.1. Tujuan Renstra Dinas Perkim-LH Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029 

Dalam rangka mencapai Tugas Pokok dan Fungsi Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup 

Kabupaten Sambas, maka unit organisasi harus merumuskan kedalam 

bentuk yang lebih operasional dan terarah berupa perumusan tujuan dan 

sasaran organisasi. Penetapan tujuan dan sasaran Dinas Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sambas pada umumnya didasarkan pada factor kunci keberhasilan yang 

dilakukan, hal ini dimaksudkan agar Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas mampu 

mencapai tujuan dan sasarannya.  

Tujuan merupakan implementasi dari pernyataan misi, dan 

sesuatu yang akan dicapai oleh suatu organisasi. Adapun tujuan strategis 

dari Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan 

Hidup Kabupaten Sambas sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kualitas perencanaan, pengembangan dan 

pengendalian permukiman demi perwujudan pembangunan yang 

berkelanjutan; 

2. Meningkatkan kualitas lingkungan permukiman dan cakupan 

pelayanan (infrastruktur) Bidang Perumahan, Kawasan Permukiman 

dan Lingkungan Hidup untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat; 

3. Meningkatkan pembangunan kawasan strategi wilayah tertinggal dan 

penanganan kawasan rawan bencana untuk mengurangi kesenjangan 

antar wilayah; 

4. Meningkatkan pelayanan administrasi perkantoran di Bidang 

Perumahan, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup. 
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3.2. Sasaran Renstra Dinas Perkim-LH Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029 

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan secara terukur yaitu 

sesuatu yang akan dicapai, sasaran merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam proses perencanaan strategis. 

Fokus utama penentuan sasaran adalah tindakan dana alokasi 

sumber daya organisasi dalam melaksanakan kegiatan. Adapun sasaran 

Dinas Perumahan Rakyat dan Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten 

Sambas yang dituangkan dalam Renstra OPD Tahun 2021–2026, serta 

penetapan tujuan, sasaran untuk setiap tahunnya selama lima tahun 

kedepan maka kami sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1. 

Teknik Merumuskan Tujuan dan Sasaran Renstra 

Dinas Perkim-LH Kabupaten Sambas 

 

3.3. Strategi Dinas Perkim-LH Kabupaten Sambas Dalam Mencapai Tujuan 

dan Sasaran Renstra Tahun 2025-2029 

Strategi dan kebijakan merupakan cara mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Perumusan strategi dan 

kebijakan dari Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukimandan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas harus selaras dengan strategi dan 

kebijakan yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Sambas. Perumusan 

strategi dibahas melalui serial FGD (focus group discussion) dan 

memperhatikan keterkaitan dengan sasaran dan indikator sasaran yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 



RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) 
Tahun 2025-2029 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman  

dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas 

 

125 

 

 

Rumusan strategi diperjelas dengan perumusan kebijakan. 

Rumusan kebijakan diharapkan dapat menghubungkan strategi kepada 

sasaran secara lebih rasional dan memperjelas strategi sehingga lebih 

terfokus dan operasional. Penyusunan rancangan kebijakan dilakukan 

dengan memperhatikan keselarasannya dengan peraturan perundang-

undangan yang sudah ada. Strategi yang dirumuskan guna pencapaian 

target-target yang telah ditentukan adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan penyediaan dan rehabilitasi rumah yang layak bagi 

korban bencana Kabupaten. 

2. Meningkatkan penyediaan rumah yang layak huni bagi masyarakat 

yang terkena relokasi program Kabupaten. 

3. Melakukan Penataan dan Peningkatkan kualitas lingkungan 

perumahan/permukiman yang lebih baik. 

4. Meningkatkan Koordinasi dan Sinkronisasi dalam Pengendalian 

Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan 

Permukiman. 

5. Meningkatkan Penanganan permukiman kumuh perkotaan melalui 

upaya peningkatan kualitas lingkungan dan pelayanan prasarana 

dan sarana dasar permukiman dengan pendekatan kegiatan fisik 

maupun non fisik. 

6. Meningkatkan Pembangunan dan pengembangan kawasan 

permukiman yang berkualitas yang mendukung peningkatan 

produktivitas kawasan perdesaan dan kawasan perbatasan. 

7. Meningkatkan Cakupan Pelayanan dan Kualitas Sistem Pengelolaan 

Sanitasi dan Air Bersih. 

8. Meningkatkan Pelayanan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan 

untuk Kepentingan umum dengan Luas Lahan yang dilakukan 

Penilaian di bawah 5 Ha. 

9. Meningkatkan Pelayanan Pengelolaan Persampahan. 

10. Penguatan kelembagaan kapasitas pengelolaan persampahan wilayah 

desa dan perkotaan. 
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11. Melakukan Upaya Pencegahan, Pengendalian dan Kerusakan 

Lingkungan Hidup. 

12. Melaksanakan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim. 

13. Meningkatkan Pengawasan dan Pembinaan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup. 

14. Meningkatkan pembinaan dan informasi kepada masyarakat / usaha 

dan kegiatan yang berpotensi mencemari dan merusak lingkungan 

hidup. 

15. Meningkatkan konservasi SDA. 

16. Meningkatkan pemahaman peran serta masyarakat dalam adaptasi 

dan pelaku usaha mitigasi perubahan iklim. 

17. Membangun sistem informasi lingkungan hidup yang berkualitas.  

3.4. Arah Kebijakan Dinas Perkim-LH Kabupaten Sambas dalam Mencapai 

Tujuan dan Sasaran Renstra Dinas Perkim-LH Kabupaten Sambas Tahun 

2025-2029 

Adapun kebijakan-kebijakan yang dijabarkan dalam pencapaian 

target yang telah ditentukan adalah sebagai berikut : 

1. Peningkatan pemenuhan penyediaan dan rehabilitasi perumahan 

yang layak huni bagi korban bencana kabupaten. 

2. Peningkatan pemenuhan penyediaan rumah yang layak huni bagi 

masyarakat yang terkena relokasi program kabupaten. 

3. Terlaksananya Penataan dan Peningkatkan kualitas lingkungan 

perumahan / permukiman yang lebih baik. 

4. Peningkatan Koordinasi dan Sinkronisasi dalam Pengendalian 

Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan 

Permukiman. 

5. Peningkatan Penanganan permukiman kumuh perkotaan melalui 

upaya peningkatan kualitas lingkungan dan pelayanan prasarana 

dan sarana dasar permukiman dengan pendekatan kegiatan fisik 

maupun non fisik. 
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6. Peningkatan Pembangunan dan pengembangan kawasan 

permukiman yang berkualitas yang mendukung peningkatan 

produktivitas kawasan perdesaan dan kawasan perbatasan. 

7. Peningkatan Pelayanan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk 

Kepentingan umum dengan Luas Lahan yang dilakukan Penilaian di 

bawah 5 Ha. 

8. Peningkatan Akses Air Bersih dan Sanitasi Layak dan Aman. 

9. Menyediakan dan Meningkatkan Sarana dan Prasarana Persampahan 

dalam Rangka Peningkatan Pelayanan Pengelolaan Persampahan. 

10. Meningkatkan Perluasan RTH. 

11. Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup. 

12. Peningkatan Pengawasan dan Pembinaan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup. 

13. Mengendalikan pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup serta 

konservasi SDA. 

 

Tabel 3.2. 

Teknik Merumuskan Sasaran dan Kebijakan Renstra 

Dinas Perkim-LH Kabupaten Sambas 

No Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan 

1. Meningkatnya 

Infrastruktur 

Dasar Dalam 

Kondisi 
Mantap 

Meningkatkan 

Infrastruktur 

Dasar dan 

Konektivitas 
Antar Daerah 

1. Peningkatan 

Rumah Layak 

Huni 

 

1. Meningkatkan 

pemenuhan 

penyediaan dan 

rehabilitasi 
perumahan yang 

layak huni bagi 

korban bencana dan 
terkena relokasi 

program pemerintah 

kabupaten. 

2. Peningkatan 
Rumah 

Tangga 

Pengguna Air 
Bersih 

2. Meningkatkan Akses 
Air Bersih yang 

Layak dan Aman 

 

3. Peningkatan 

Rumah 

Tangga 

Bersanitasi 
 

3. Meningkatkan Akses 

Sanitasi yang Layak 

dan Aman 
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2. Meningkatnya 

Pengelolaan 
dan 

Pemanfaatan 

Sumber Daya 
Alam yang 

Berwawasan 

Lingkungan 
dan 

Berkelanjutan 

Meningkatnya 

kualitas 
lingkungan 

hidup 

1. Peningkatan 

Indeks 
Kualitas 

Lingkungan 

Hidup 

1. Pengendalian 

pencemaran dan 
kerusakan 

lingkungan hidup 

serta konservasi 
SDA. 

2. Meningkatkan 

Kualitas Lingkungan 
Hidup 

3. Meningkatkan 

Perluasan RTH 

 

2. Peningkatan 
Kampung 

Proklim 

4. Meningkatkan 
jumlah Desa Proklim 

3. Peningkatan 

Pengelolaan 

Persampahan 

 
 

5. Meningkatkan 

Penanganan dan 

Pengurangan 

Persampahan 
6. Menyediakan dan 

Meningkatkan 

Sarana dan 
Prasarana 

Persampahan dalam 

Rangka Peningkatan 
Pelayanan 

Pengelolaan 

Persampahan 

4.  Ketersediaan 

Dokumen 

Perencanaan 
Lingkungan 

Hidup 

7. Tersedianya 

Dokumen 

Perencanaan 
Lingkungan Hidup 

5. Peningkatan 

Pengawasan 

Terhadap 

Pemegang 
Dokumen 

Lingkungan 

8. Peningkatan 

Pengawasan dan 

Pembinaan 

Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 
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BAB IV 

PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, DAN KINERJA 

PENYELENGGARAAN SERTA PENDANAAN 

 

4.1. Uraian Program, Kegiatan, Sub Kegiatan Beserta Kinerja, Indikator, 

Target dan Pagu Indikatif 

Dalam penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Peumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sambas, tentu saja tidak bisa lepas dari adanya Program, Kegiatan, Sub 

Kegiatan yang mendukung agar pelaksanaan pembangunan dapat 

terlaksana sesuai Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati Sambas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada  Renstra  Dinas  Perumahan  Rakyat,  Kawasan  Permukiman 

dan  Lingkungan  Hidup  Kabupaten  Sambas  terdiri  atas  3  (tiga) 

Urusan,  15  (lima  belas)  Program,  33  (tiga  puluh  tiga)  Kegiatan,  191 

(seratus  sembilan  puluh  satu)  Sub  Kegiatan,  dengan  rincian  Kinerja, 

Indikator, Target dan Pagu Indikatif sebagai berikut : 
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4.2. Uraian Sub Kegiatan dalam Rangka Mendukung Program Prioritas 

Pembangunan Daerah 

Data Sub Kegiatan yang Mendukung Program Prioritas 

Pembangunan Daerah, bisa dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel 4.2. 

Daftar Sub Kegiatan yang Mendukung 

Program Prioritas Pembangunan Daerah 
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4.3. Target Keberhasilan Pencapaian Tujuan dan Sasaran Renstra Dinas 

Perkim-LH Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029 Melalui Indikator 

Kinerja Utama (IKU) Dinas Perkim-LH Kabupaten Sambas 
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4.4. Target Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah Tahun 

2025-2029 melalui Indikator Kinerja Kunci (IKK) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas merupakan bagian 

wujud nyata dari tanggungjawab pemerintah dalam menghadapi berbagai 

persoalan perumahan rakyat, permukiman dan lingkungan yang ada saat ini, 

dan keterlibatan para pihak (stakeholders) dalam perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup diharapkan akan mempercepat terwujudnya pembangunan 

yang lebih baik ke depan.  

Renstra ini disusun untuk peningkatan kinerja dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi daerah Kabupaten Sambas yang telah di spesifikasi 

dan disepakati dalam kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah dalam 

RPJMD Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029. Sasaran, program dan kegiatan 

pembangunan dalam Renstra ini telah diselaraskan dengan pencapaian 

sasaran, program dan kegiatan pembangunan yang telah ditetapkan dalam 

Rencana Strategis K/L untuk tercapainya Sasaran Pembangunan Nasional di 

Kabupaten Sambas. 

Sebagai bagian dokumen perencanaan yang bersifat strategis, tentunya 

Renstra  Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan 

Hidup Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029 terbuka menerima langkah-

langkah penyempurnaan dan penyesuaian dengan tetap memperhatikan 

perkembangan situasi dan kondisi yang mungkin terjadi. 

Demikian Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas Tahun 2025-2029 ini disusun sebagai 

bahan rujukan dalam penetapan kebijaksanaan dan perumusan program kerja 

dan kegiatan di lingkungan Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman 

dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sambas. 
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